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Abstrak
Banjir merupakan bencana alam berulang di Kelurahan Plosokerep, Kota Blitar, yang disebabkan oleh curah hujan tinggi dan keterbatasan sistem drainase. Dampak banjir ini merugikan materiil dan melumpuhkan akses mobilitas warga, sehingga diperlukan kesiapsiagaan yang matang. Pengetahuan menjadi faktor kunci yang membentuk kesiapsiagaan individu dalam menghadapai risiko bencana. Penelitian ini bertujuan intuk mengidentifikasi tingkat pengetahuan, tingkat kesiapsiagaan, serta menganalisis hubungan antara keduanya pada masyarakat di Kelurahan Plosokerep. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional. Teknik pengambilan sampel dilakukan secara purposive sampling terhadap 81 responden dari total populasi 414 kepala keluarga. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang memngukur variabel pengetahuan dan kesiaapsiagaan, kemudian dianalisis menggunakan teknik deskriptif kuantitatif dan uji korelasi Spearman Rho. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayorritas responden memiliki tingkat pengetahuan kategori tinggi sebesar 95,1%. Sementara itu, tingkat kesiapsiagaan masyarakat sebagian besar berada pada kategori baik sebesar 76,5%. Hasil uji statistik menggunakan Spearman Rho menghasilkan nilai koefisien korelasi sebesar 0,660 dengan nilai signifikansi 0,000 (p < 0,05). Hal ini menunjukkan adanya hubungan yang kuat, positif, dan sinifikan antara tingkat pengetahuan dengan kesiapsiagaan masyarakat. Semakin tinggi pengetahuan yag dimiliki warga mengenai penyebab, tanda-tanda, dan dampak banjir, maka semakin baik pula rencan tindakan darurat serta mobilisasi sumber daya yang dilakukan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa penguatan literasi kebencanaan efektif dalam meningkatkan ketangguhan masyarakat dalam menghadapi bencana banjir.
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Abstract
Flooding is a recurring natural disaster in Plosokerep Village, Blitar City, caused by high rainfall and limited drainage systems. The impact of this flooding causes material losses and paralyzes residents' mobility, so thorough preparedness is needed. Knowledge is a key factor in shaping individual preparedness in facing disaster risks. This study aims to identify the level of knowledge and preparedness, and analyze the relationship between the two in the community in Plosokerep Village. The research method used is quantitative with a cross-sectional approach. The sampling technique was carried out using purposive sampling of 81 respondents from a total population of 414 heads of families. Data were collected through questionnaires that measured the variables of knowledge and preparedness, then analyzed using quantitative descriptive techniques and the Spearman Rho correlation test. The results showed that the majority of respondents had a high level of knowledge of 95.1%. Meanwhile, the level of community preparedness was mostly in the good category at 76.5%. The statistical test results using Spearman's Rho yielded a correlation coefficient of 0.660 with a significance value of 0.000 (p < 0.05). This indicates a strong, positive, and significant relationship between the level of knowledge and community preparedness. The greater the knowledge residents have regarding the causes, signs, and impacts of flooding, the better their emergency action plans and resource mobilization will be. This study concludes that strengthening disaster literacy is effective in increasing community resilience in facing flood disasters.
Keywords: Knowledge, Preparedness, Flood Disaster, Community
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PENDAHULUAN
Indonesia dikenal sebagai salah satu negara dengan tingkat kerentanan bencana alam yang tinggi. Secara geologis, letak geografis Indonesia yang berada pada jalur Cincin Api Pasifik (Pacific Ring of Fire) serta pertemuan tiga lempeng tektonik utama (Eurasia, Indo-Australia, dan Pasifik) menjadikannya rentan terhadap gempa bumi dan letusan gunung berapi. Namun, selain ancaman geologis, Indonesia juga sangat rentan terhadap bencana hidrometeorologi, yaitu bencana yang dipicu oleh faktor cuaca dan iklim. Fenomena ini bukanlah kebetulan, melainkan hasil dari interaksi kompleks antara faktor alam dan aktivitas manusia yang membutuhkan perhatian serius dalam upaya mitigasi dan kesiapsiagaan.
Banjir merupakan peristiwa alam yang terjadi ketika volume air melebihi kapasitas saluran drainase di suatu wilayah, sehingga menyebabkan genangan yang dapat menimbulkan kerugian (Balahanti dkk., 2023) Frekuensi dan dampak banjir yang semakin meningkat tidak bisa semata-mata dikaitkan dengan faktor alam. Menurut Juwono dalam (Susilawati dkk., 2025) bencana banjir adalah hasil dari kombinasi kompleks antara faktor geografis dan iklim tropis dengan kerentanan yang diciptakan oleh aktivitas manusia. Jenis-jenis banjir diklasifikasikan ke dalam bebera tipe yaitu; banjir air, banjir rob, banjir bandang, banjir lumpur, dan banjir cileunang (Kemenkes RI, 2022).
Secara geografis, Kota Blitar, yang terletak di Provinsi Jawa Timur, memiliki karakteristik hidrologis yang rentan terhadap bencana banjir. Dengan curah hujan yang intens, terutama selama musim penghujan, serta kondisi topografi dan sistem drainase yang seringkali tidak mampu menampung debit air, banjir telah menjadi ancaman berulang bagi penduduknya. Fenomena ini tidak hanya terbatas pada satu atau dua wilayah, melainkan menyebar di berbagai kelurahan, termasuk Kelurahan Plosokerep. Kejadian banjir yang berulang ini menimbulkan dampak serius pada kehidupan sosial dan ekonomi masyarakat. Dalam periode 2022 hingga 2025, tercatat total 6 kejadian banjir di Plosokerep, yang merupakan frekuensi tertinggi di antara kelurahan-kelurahan lain di Kecamatan Sananwetan. Data menunjukkan pola yang mengkhawatirkan setelah mencatat dua kejadian pada tahun 2022 dan nihil pada periode 2023–2024, frekuensi banjir mengalami peningkatan signifikan menjadi empat kejadian pada tahun 2025.
Banjir merupakan bencana yang tidak dapat dianggap remeh, sehingga kesiapsiagaan masyarakat, terutama yang tinggal di wilayah rawan banjir, perlu ditingkatkan (Halimatussa’diah dkk., 2024). Kesiapsiagaan adalah serangkaian tindakan antisipatif terhadap kemungkinan terjadinya bencana yang bertujuan untuk mencegah munculnya korban, hilangnya nyawa, serta terganggunya tatanan kehidupan bermasyarakat (Radikan, 2024). Kesadaran dan kesiapsiagaan bencana merupakan bagian dari manajemen risiko bencana yang mengacu pada langkah-langkah yang diambil untuk mempersiapkan dan mengurangi dampak bencana, untuk memprediksi dan mencegahnya jika memungkinkan (Hargono dkk., 2023). Penanggulangan bencana memiliki beberapa tahapan, meliputi pencegahan, mitigasi, kesiapsiagaan, peringatan dini, tanggap darurat, bantuan darurat, pemulihan, rehabilitasi, dan rekonstruksi. Dari berbagai tahapan tersebut, salah satu yang penting adalah kesiapsiagaan (Sari dkk., 2025). Faktor utama yang mempengaruhi kesiapsiagaan masyarakat yaitu; Pendidikan, pengalaman bencana, dan akses informasi (Meili & Sembiring, 2025)
Salah satu faktor yang paling penting dan menjadi fokus utama dalam konteks ini adalah tingkat pengetahuan, karena pengetahuan merupakan kunci utama dalam membangun kesiapsiagaan (Prajayanti dkk., 2024). Pengetahuan yang dimiliki biasanya dapat memengaruhi sikap dan kepedulian untuk siap siaga dalam mengantisipasi bencana (Jahirin dkk., 2021). Pengetahuan yang memadai mencakup pemahaman tentang penyebab banjir, tanda-tanda peringatan dini, jalur evakuasi yang aman, serta langkah-langkah yang harus diambil sebelum, saat, dan setelah bencana terjadi (Kumambouw dkk., 2023). Hasil penelitian dari Elly dkk. (2024), ditemukan adanya hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan masyarakat dengan upaya penanggulangan bencana alam, serta hubungan yang signifikan antara sikap masyarakat dengan penanggulangan bencana tersebut.
Kendati pengetahuan diakui sebagai faktor penting dalam kesiapsiagaan, penelitian yang secara khusus menelaah hubungan antara tingkat pengetahuan masyarakat tentang banjir dengan kesiapsiagaan masyarakat di Kelurahan Plosokerep masih sangat terbatas. Data konkret mengenai kejadian banjir berulang dan dampak yang dialami masyarakat, seperti pada peristiwa yang pernah terjadi, menunjukkan bahwa masih terdapat celah yang signifikan antara ancaman bencana yang nyata dengan respons yang efektif dari masyarakat. Penelitian ini hadir untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan menyediakan data empiris yang dapat membuktikan asumsi bahwa pengetahuan adalah prediktor utama kesiapsiagaan di wilayah ini. Oleh karena itu, penelitian ini sangat penting untuk dilakukan.
Berdasarkan identifikasi masalah dan urgensi yang telah dipaparkan, penelitian ini secara spesifik diarahkan untuk menganalisis hubungan antara tingkat pengetahuan masyarakat dengan kesiapsiagaan mereka dalam menghadapi bencana banjir di Kelurahan Plosokerep. Tujuan akhirnya adalah tidak hanya untuk memahami korelasi tersebut, tetapi juga untuk menyediakan rekomendasi berbasis data yang konkret dan terukur kepada pihak-pihak terkait, khususnya Pemerintah Kota Blitar dan BPBD, dalam upaya pengurangan risiko bencana. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi panduan strategis untuk merancang program edukasi yang lebih efektif, intervensi kebijakan yang tepat sasaran, dan pada akhirnya, membangun masyarakat Kelurahan Plosokerep yang lebih tangguh dan berdaya dalam menghadapi ancaman banjir di masa depan.

METODE PENELITIAN
[bookmark: _Hlk172470190]Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan rancangan cross sectional. Data mengenai tingkat pengetahuan (variabel independen) dan kesiapsiagaan masyarakat (variabel dependen) dikumpulkan pada waktu yang sama melalui kuesioner. Rancangan ini dipilih untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara kedua variabel tanpa melakukan intervensi, melainkan hanya mengamati keadaan responden pada satu periode tertentu. Penelitian dilaksanakan di Kelurahan Plosokerep, Kecamatan Sananwetan, Kota Blitar. Berdasarkan data dari Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kota Blitar, Kelurahan Plosokerep merupakan salah satu wilayah dengan riwayat kejadian banjir terbanyak di antara kelurahan lain pada tahun 2025.
Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat yang berada di wilayah RW 1 dan RW 5 Kelurahan Plosokerep yang merupakan daerah dengan potensi risiko banjir. Jumlah penduduk pada RW 1 sebanyak 215 orang dan RW 5 sebanyak 199 orang, sehingga total populasi dalam penelitian ini adalah sebanyak 414 orang (BPS Kota Blitar, 2024). Pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Untuk menentukan jumlah sampel yang dibutuhkan, penelitian ini menggunakan rumus Slovin. Dari populasi 414 dengan toleransi kekeliruan sebesar 10%, diperoleh ukuran sampel sebanyak 81 responden.
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah tingkat pengetahuan masyarakat, sedangkan variabel terikat adalah kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi banjir. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, kuesioner, wawancara, dokumentasi, dan studi pustaka. Instrumen penelitian disusun dalam bentuk kuesioner menggunakan skala Likert dengan rentang skor 1 sampai 4 untuk mengukur kedua variabel. Variabel pengetahuan diukur menggunakan 19 butir pernyataan, sedangkan variabel kesiapsiagaan diukur menggunakan 15 butir pernyataan.
Analisis data yang digunakan meliputi analisis univariat dan analisis bivariat. Analisis univariat digunakan untuk mendeskripsikan tingkat pengetahuan dan kesiapsiagaan masyarakat yang dikategorikan menjadi tinggi, sedang, dan rendah. Analisis bivariat dilakukan menggunakan Uji Korelasi Spearman Rho untuk mengetahui hubungan antara tingkat pengetahuan dengan kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi bencana banjir (Sugiyono, 2023). Hubungan dinyatakan signifikan apabila nilai p-value < 0,05.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian 
1. Karakteristik Responden
Karakteristik usia responden menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada pada rentang usia 20–30 tahun dengan jumlah 45 orang atau sebesar 55,6% dari total responden. Kelompok usia 41–50 tahun dan 51–60 tahun masing-masing berjumlah 15 orang atau 18,5%, sedangkan kelompok usia 31–40 tahun memiliki jumlah paling sedikit yaitu 6 orang atau 7,4%. Secara keseluruhan, sampel penelitian didominasi oleh kelompok usia dewasa muda.
Pada aspek jenis kelamin, dari 81 responden, sebagian besar berjenis kelamin perempuan sebanyak 43 orang (53,1%), sedangkan responden laki-laki sebanyak 38 orang (46,9%).
Karakteristik pendidikan terakhir menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki latar belakang pendidikan SMA/SMK dengan jumlah 37 orang atau sebesar 45,7%. Responden dengan pendidikan perguruan tinggi berjumlah 26 orang atau 32,1%, sedangkan responden dengan pendidikan SD dan SMP masing-masing berjumlah 10 orang (12,3%) dan 8 orang (9,9%). Secara umum, sebagian besar responden memiliki tingkat pendidikan menengah hingga tinggi.
Pada karakteristik pekerjaan, kategori pekerjaan dengan jumlah tertinggi adalah Ibu Rumah Tangga sebanyak 17 orang atau sebesar 21,0% dari total responden. Sebaliknya, kategori dengan jumlah terendah adalah Pensiunan PNS/TNI/POLRI dan tidak bekerja, masing-masing hanya 1 orang atau sebesar 1,2%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden didominasi oleh kelompok Ibu Rumah Tangga.








2. Analisis Univariat
a. Tingkat Pengetahuan
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan
	Tingkat Pengetahuan
	Frekuensi (f)
	Presentase (%)

	Rendah 
	0
	0%

	Sedang
	4
	4,9%

	Tinggi
	77
	95,1%

	Total
	81
	100%


Sumber: Hasil Olah Data, 2026
Berdasarkan tabel 1 mengenai distribusi frekuensi   tingkat pengetahuan responden, dapat diketahui bahwa Sebagian besar responden memiliki tingkat pengetahuan yang tinggi, yaitu sebanyak 77 orang (95,1%), sementara itu, responden dengan tingkat pengetahuan sedang berjumlah 4 orang (4,9%). Sedangkan tingkat pengetahuan rendah tidak ditemukan pada responden (0%). Hal ini menunjukkan bahwa secara umum tingkat pengetahuan Masyarakat dalam penelitian ini tergolong tinggi. 
Hasil tersebut juga didukung oleh peta sebaran tingkat pengetahuan masyarakat pada Gambar 1 yang menunjukkan bahwa mayoritas titik responden tersebaar dengan kategori tinggi di hampir seluruh wilayah penelitian, khususnya pada area permukiman yang dekat dengan aliran sungai. Sementara itu, kategori pengetahuan sedang hanya ditemukan pada beberapa titik dan jumlahnya relatif sedikit serta tersebar. Pola persebaran ini mengindikasikan bahwa tingkat pengetahuan masyarakat tidak hanya tinggi secara jumlah, tetapi juga merata secara spasial di wilayah Kelurahan Plosokerep.
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Gambar 1. Peta Sebaran Tingkat Pengetahuan Masyarakat di Area Terdampak Banjir Kelurahan Plosokerep
b. Tingkat Kesiapsiagaan
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Tingkat Kesiapsiagaan
	Tingkat Kesiapsiagaan
	Frekuensi (f)
	Presentase (%)

	Kurang
	0
	0%

	Cukup
	19
	23,5%

	Baik
	62
	76,5%

	Total
	81
	100%


Sumber: Hasil Olah Data, 2026
Berdasarkan tabel 2 Mengenai tingkat kesiapsiagaan responden, dapat diketahui bahwa Sebagian besar responden berada pada kategori kesiapsiagaan baik, yaitu sebanyak 62 orang (76,5%). Selanjutnya responden dengan kategori cukup berjumlah 19 orang (23,5%). Sedangkan responden dengan kategori kesiapsiagaan kurang tidak ditemukan (0%). Hal ini menunjukkan bahwa secara umum tingkat kesiapsiagaan Masyarakat dalam penelitian ini tergolong baik.
Jika ditinjau secara spasial melalui peta sebaran pada Gambar 2, terlihat bahwa responden dengan kesiapsiagaan baik mendominasi hampir di seluruh wilayah penelitian. Persebarannya tidak terpusat pada satu lokasi saja, melainkan menyebar di berbagai titik permukiman. Adapun kategori cukup muncul dalam jumlah terbatas dan cenderung berada pada lokasi tertentu. Kondisi ini mengindikasikan bahwa kesiapsiagaan masyarakat relatif merata, meskipun masih terdapat beberapa area yang menunjukkan tingkat kesiapsiagaan yang belum optimal.
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Gambar 2. Peta Sebaran Tingkat Kesiapsiagaan Masyarakat di Area Terdampak Banjir Kelurahan Plosokerep
3. Analisis Bivariat
Berdasarkan hasil Uji Korelasi Spearman Rho, diperoleh nilai koefisien korelasi sebedar 0,660 yang menunjukkan adanya hubungan kuat dan bersifat positif antara tingkat pengetahuan dengan kesiappsiagaan Masyarakat. Nilai signifikansi (p-value) sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05, sehingga hubungan tersebut dinyatakan signifikan secara statistik. Hal ini berarti semakin tinggi tingkat pengetahuan Masyarakat, maka semakin baik pula tingkat kesiapsiagaan merekan dalam menghadapi bencana banjir.
Dengan demikian, hipotesis H0 yang menyatakan tidak ada hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan dengan kesiapsiagaan ditolak, dan hipotesis H1 yang menyatakan adanya hubungan yang signifikann antara tingkat pengetahuan dengan kesiapsiagaan Masyarakat dalam mnghadapi bencana banjir di kelurahan Plosokerep diterima.
B. Pembahasan
1. Karakteristik Wilayah dan Kondisi Masyarakat Kelurahan Plosokerep
Kelurahan Plosokerep merupakan salah satu wilayah administratif yang berada di Kecamatan Sananwetan, Kota Blitar dengan karakteristik wilayah yang didominasi oleh aktivitas agraris serta berbagai aktivitas ekonomi lainnya. Masyarakat Kelurahan Plosokerep hidup dalam lingkungan yang memiliki potensi risiko bencana banjir. Berdasarkan data kejadian bencana, sepanjang tahun 2025 tercatat sebanyak tujuh kejadian banjir di wilayah Kelurahan Plosokerep. Data tersebut menunjukkan bahwa Kelurahan Plosokerep merupakan wilayah yang memiliki kerentanan terhadap bencana banjir dengan intensitas kejadian yang cukup tinggi. Selain dipengaruhi oleh kondisi lingkungan, masyarakat Kelurahan Plosokerep juga memiliki keterlibatan sosial yang cukup baik dalam upaya pengurangan risiko bencana melalui kegiatan gotong royong, sistem peringatan lokal, dan pelatihan kebencanaan. Dengan kondisi lingkungan yang memiliki risiko banjir, pengalaman masyarakat dalam menghadapi kejadian banjir, serta adanya partisipasi sosial dalam upaya pengurangan risiko bencana, masyarakat Kelurahan Plosokerep memiliki kondisi sosial yang mendukung terbentuknya pengetahuan dan kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana banjir.
2. Tingkat Pengetahuan Masyarakat dalam Menghadapi Bencana Banjir
Berdasarkan hasil penelitian, tingkat pengetahuan masyarakat Kelurahan Plosokerep yang tergolong sangat tinggi menunjukkan bahwa warga telah memiliki pemahaman yang baik terhadap berbagai aspek kebencanaan, khususnya banjir. Tingginya tingkat pengetahuan ini dapat dipengaruhi oleh pengalaman masyarakat yang tinggal di wilayah rawan banjir, akses informasi yang semakin luas, serta edukasi yang berkelanjutan mengenai karakteristik banjir dan upaya penanggulangannya.
Kondisi tersebut juga didukung oleh adanya upaya peningkatan kapasitas masyarakat dalam menghadapi bencana melalui kegiatan pelatihan kebencanaan. Selain pelatihan kebencanaan, perkembangan sistem informasi juga turut mendukung peningkatan pengetahuan masyarakat mengenai risiko bencana. Salah satu sarana informasi yang dapat dimanfaatkan yaitu InaRISK yang dikembangkan oleh BNPB sebagai portal informasi risiko bencana berbasis peta. Ketersediaan akses informasi tersebut dapat membantu masyarakat memperoleh pemahaman yang lebih baik mengenai kondisi risiko bencana di lingkungan tempat tinggalnya (BPBD Kota Blitar, 2023). Di tingkat lokal, masyarakat juga memiliki sistem peringatan sederhana yang dimanfaatkan ketika terdapat kondisi darurat atau potensi ancaman bencana, seperti penggunaan kentongan dan pengeras suara masjid untuk menyampaikan informasi kepada warga. Keberadaan sistem informasi dan peringatan tersebut secara tidak langsung turut mendukung peningkatan pengetahuan serta kesadaran masyarakat dalam menghadapi bencana banjir.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari dkk. (2025) yang menyatakan bahwa pengetahuan merupakan faktor utama dalam kesiapsiagaan bencana dan menjadi dasar dalam menentukan sikap serta tindakan individu dalam menghadapi bencana. Penelitian lain oleh Apriani dkk. (2023) juga menunjukkan bahwa masyarakat dengan tingkat pengetahuan yang lebih baik cenderung memiliki kesiapsiagaan yang lebih tinggi dalam menghadapi banjir. Tidak ditemukannya responden dengan tingkat pengetahuan rendah mengindikasikan bahwa secara umum masyarakat telah memiliki dasar pengetahuan yang baik terkait bencana banjir (Hutapea dkk., 2025). Dengan demikian, tingkat pengetahuan masyarakat berada pada kategori tinggi, sehingga berpotensi mendukung terbentuknya perilaku kesiapsiagaan yang lebih optimal dalam menghadapi risiko bencana.
3. Tingkat Kesiapsiagaan Masyarakat dalam Menghadapi Bencana Banjir
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, menunjukkan bahwa mayoritas masyarakat telah memiliki kesiapsiagaan yang baik dalam menghadapi bencana banjir. Tingginya tingkat kesiapsiagaan masyarakat di Kelurahan Plososkerep mengindikasikan adanya korelasi positif antara pemahaman kognitif dengan tindakan preventif warga. Secara teoretis, hal ini menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan yang dimiliki masyarakat bukan sekedar informasi pasif, melainkan telah terinternalisasikan menjadi perilaku siaga.
Selain faktor internal berupa pengetahuan dan pengalaman, tingginya angka kesiapsiagaan ini juga didukung oleh kuatnya modal sosial dan aksesibilitas informasi di Kelurahan Plosokerep. Adanya sistem peringatan dini yang berjalan efektif di tingkat lokal, seperti koordinasi melalui pengurus RT/RW, memperkuat warga dalam merespons ancaman bencana secara kolektif. Selain itu, budaya gotong royong yang masih terjaga di Kelurahan Plosokerep juga menjadi salah satu faktor yang mendukung terbentuknya kesiapsiagaan masyarakat. Partisipasi masyarakat dalam kegiatan gotong royong mencerminkan adanya kepedulian dan tanggung jawab bersama dalam menghadapi ancaman bencana. Dengan demikian, kesiapsiagaan masyarakat di Kelurahan Plosokerep tidak hanya didukung oleh pengetahuan dan pengalaman individu, tetapi juga diperkuat oleh dukungan sosial serta budaya kebersamaan yang berkembang di lingkungan masyarakat.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kasim dkk. (2025) yang menyatakan bahwa masyarakat dengan kesiapsiagaan baik menunjukkan kemampuan dalam memahami, merespons, serta melakukan tindakan proaktif dalam menghadapi bencana banjir. Selain itu, penelitian oleh Baema dkk. (2025) juga menunjukkan bahwa kesiapsiagaan masyarakat berada pada kategori tinggi, di mana masyarakat mampu menunjukkan sikap menerima, merespons, menghargai, dan bertanggung jawab terhadap upaya penanggulangan bencana. Meskipun sebagian besar responden berada pada kategori baik, masih terdapat 23,5% responden dengan tingkat kesiapsiagaan cukup. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tingkat kesiapsiagaan masyarakat berada pada kategori baik. Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat telah memiliki kemampuan yang cukup optimal dalam mengantisipasi dan menghadapi bencana banjir.
4. Hubungan Tingkat Pengetahuan Dengan Kesiapsiagaan Masyarakat Dalam Menghadapi Bencana Banjir di Kelurahan Plosokerep Kecamatan Sananwetan Kota Blitar
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Kelurahan Plosokerep Kecamatan Sananwetan Kota Blitar, diperoleh Spearman Rho sebesar 0,660 dengan nilai signifikansi (p-value) sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang kuat, positif, dan signifikan antara tingkat pengetahuan dengan kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi bencana banjir. Hubungan yang bersifat positif ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat pengetahuan yang dimiliki masyarakat, maka semakin baik pula tingkat kesiapsiagaan mereka dalam menghadapi bencana banjir.
Kondisi empiris yang ditemukan di Kelurahan Plosokerep menunjukkan adanya kesesuaian dengan teori LIPI-UNESCO/ISDR (2006) dalam (Prajayanti dkk., 2024). Aspek pengetahuan dan sikap sebagai komponen dasar kesiapsiagaan tercermin dari kemampuan masyarakat dalam mengenali risiko banjir serta melakukan tindakan antisipatif ketika terdapat potensi banjir. Masyarakat diketahui telah melakukan berbagai bentuk upaya kesiapsiagaan seperti menempatkan barang-barang berharga di tempat yang lebih tinggi, memahami tindakan yang perlu dilakukan saat banjir, serta melakukan kerja sama antarwarga dalam membangun dan meninggikan tanggul untuk mengurangi risiko luapan air ke area permukiman.
Parameter sistem peringatan dini juga terlihat pada kondisi wilayah penelitian melalui pemanfaatan kentongan dan pengeras suara masjid sebagai sarana penyampaian informasi ketika terdapat kondisi darurat atau potensi bencana. Selain itu, masyarakat juga didukung dengan akses informasi kebencanaan melalui InaRISK yang dapat membantu masyarakat memahami tingkat risiko bencana dan upaya mitigasi yang diperlukan.
Dengan demikian, kondisi empiris di Kelurahan Plosokerep menunjukkan bahwa parameter kesiapsiagaan menurut teori LIPI–UNESCO/ISDR (2006) dalam (Rahma & Yulianti, 2020), khususnya aspek pengetahuan dan sikap, sistem peringatan dini, serta mobilisasi sumber daya, telah tercermin dalam kehidupan masyarakat. Kondisi tersebut memperkuat hasil penelitian bahwa tingkat pengetahuan yang baik berkontribusi terhadap meningkatnya kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi bencana banjir.
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Baema dkk. (2025) yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang sangat kuat dan signifikan antara tingkat pengetahuan dengan sikap kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi bencana banjir. Penelitian oleh (Kasim dkk., 2025), (Prajayanti dkk., 2024), serta (Apriani dkk., 2023) juga menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara pengetahuan dengan kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi bencana banjir. Berdasarkan keseluruhan hasil penelitian dan dukungan dari teori serta penelitian terdahulu, dapat disimpulkan bahwa tingkat pengetahuan memiliki peranan yang sangat penting dalam meningkatkan kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi bencana banjir. Semakin tinggi tingkat pengetahuan yang dimiliki masyarakat, maka semakin baik pula kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana banjir.


PENUTUP
A. Simpulan
1. Tingkat pengetahuan masyarakat mengenai bencana banjir di Kelurahan Plosokerep sebagian besar berada pada kategori tinggi, yaitu sebesar 95,1%.
2. Tingkat kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi bencana banjir sebagian besar berada pada kategori baik, yaitu sebesar 76,5%.
3. Hasil uji Korelasi Spearman Rho menunjukkan nilai koefisien sebesar 0,660 dengan nilai signifikansi 0,000 (< 0,05), yang berarti terdapat hubungan yang kuat, positif, dan signifikan antara tingkat pengetahuan dengan kesiapsiagaan masyarakat. Semakin tinggi tingkat pengetahuan masyarakat, maka semakin baik pula kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi bencana banjir.
B. Saran
1. Bagi Masyarakat
Diharapkan masyarakat dapat mempertahankan dan meningkatkan pengetahuan serta kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana banjir, serta terus melakukan upaya pencegahan seperti menjaga lingkungan dan menyiapkan perlengkapan darurat.
2. Bagi Pemerintah
Diharapkan pemerintah dan instansi terkait meningkatkan sosialisasi, edukasi, serta pelatihan kebencanaan, serta memperkuat infrastruktur seperti tanggul dan sistem drainase.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian dengan menambahkan variabel lain dan memperluas lokasi penelitian. Peneliti berharap hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber data maupun acuan dalam melakukan penelitian selanjutnya agar penelitian ini dapat dilanjutkan dan disempurnakan sehingga dapat memberikan manfaat pada orang yang lebih banyak.
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   Hubungan Tingkat Pengetahuan Dengan Kesiapsiagaan Masyarakat Dalam Menghadapi Bencana  Banjir  d i Kelurahan Plosokerep Kecamatan Sananwetan Kota  Blitar     1     HUBUNGAN TINGKAT PENGETAHUAN DENGAN KESIAPSIAGAAN  MASYARAKAT DALAM MENGHADAPI BENCANA BANJIR DI KELURAHAN  PLOSOKEREP KECAMATAN SANANWETAN KOTA BLITAR   Karensa Puja Restu Wibawa   S1 Pendidikan Geografi, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Negeri Surabaya   Email:   karensapuja.22002@mhs.unesa.ac.id       Dian Ayu Larasati, S.Pd., M.Sc   Dosen Pembimbing Mahasiswa   S1 Pendidikan Geografi, Fakultas Ilmu   Sosial dan Ilmu Politik,    Universitas Negeri Surabaya     Abstrak   Banjir merupakan bencana alam berulang di Kelurahan Plosokerep, Kota Blitar, yang disebabkan oleh  curah hujan tinggi dan keterbatasan sistem drainase. Dampak banjir ini merugikan materiil dan melumpuhkan  akses mobilitas warga, sehingga diperlukan kesiapsia gaan yang matang. Pengetahuan menjadi faktor kunci yang  membentuk kesiapsiagaan individu dalam menghadapai risiko bencana. Penelitian ini bertujuan intuk  mengidentifikasi tingkat pengetahuan, tingkat kesiapsiagaan, serta menganalisis hubungan antara keduan ya pada  masyarakat di Kelurahan Plosokerep. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan  cross - sectional. Teknik pengambilan sampel dilakukan secara purposive sampling terhadap 81 responden dari  total populasi 414 kepala keluarga.  Data dikumpulkan melalui kuesioner yang memngukur variabel pengetahuan  dan kesiaapsiagaan, kemudian dianalisis menggunakan teknik deskriptif kuantitatif dan uji korelasi Spearman  Rho. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayorritas responden memiliki tingkat   pengetahuan kategori tinggi  sebesar 95,1%. Sementara itu, tingkat kesiapsiagaan masyarakat sebagian besar berada pada kategori baik sebesar  76,5%. Hasil uji statistik menggunakan Spearman Rho menghasilkan nilai koefisien korelasi sebesar 0,660 dengan  nila i signifikansi 0,000 (p < 0,05). Hal ini menunjukkan adanya hubungan yang kuat, positif, dan sinifikan antara  tingkat pengetahuan dengan kesiapsiagaan masyarakat. Semakin tinggi pengetahuan yag dimiliki warga mengenai  penyebab, tanda - tanda, dan dampak banj ir, maka semakin baik pula rencan tindakan darurat serta mobilisasi  sumber daya yang dilakukan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa penguatan literasi kebencanaan efektif dalam  meningkatkan ketangguhan masyarakat dalam menghadapi bencana banjir.   Kata Kunci:   Pengetahuan, Kesiapsiagaan, Bencana Banjir, Masyarakat   Abstract   Flooding is a recurring natural disaster in Plosokerep Village, Blitar   City, caused by high rainfall and  limited drainage systems. The impact of this flooding causes material losses and paralyzes residents' mobility, so  thorough preparedness is needed. Knowledge is a key factor in shaping individual preparedness in facing di saster  risks. This study aims to identify the level of knowledge and preparedness, and analyze the relationship between  the two in the community in Plosokerep Village. The research method used is quantitative with a cross - sectional  approach. The sampling t echnique was carried out using purposive sampling of 81 respondents from a total  population of 414 heads of families. Data were collected through questionnaires that measured the variables of  knowledge and preparedness, then analyzed using quantitative des criptive techniques and the Spearman Rho  correlation test. The results showed that the majority of respondents had a high level of knowledge of 95.1%.  Meanwhile, the level of community preparedness was mostly in the good category at 76.5%. The statistical  test  results using Spearman's Rho yielded a correlation coefficient of 0.660 with a significance value of 0.000 (p <  0.05). This indicates a strong, positive, and significant relationship between the level of knowledge and community  preparedness. The great er the knowledge residents have regarding the causes, signs, and impacts of flooding, the  better their emergency action plans and resource mobilization will be. This study concludes that strengthening  disaster literacy is effective in increasing community  resilience in facing flood disasters.   Keywords :   Knowledge, Preparedness, Flood Disaster, Community  

